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ABSTRACT

Adding formaldehyde into food as a preservative is a common practice in some fish sellers. The detection of such
reagent using Schiff reagent, a reatively cheap and easy to perfom test, was carried out on marine milk fish (Chanos
chanos) treated with 0,03% (300 ppm), 0,04% (400 ppm) and 0,05% (500 ppm) for one hour. The sensitivity and
specificity of Schiff to detect formaldehyde in the fish were studied. The effects of formaldehyde on the fish were
evaluated in terms of the pH., organoleptic figure, and histopathology of fish tissues. The results showed that the
method is 100%sensitive and specific for formaldehyde of 0,05% concentration. The pH relatively wasn't changed.
The score of organoleptic figure decreased as the concentration increased. Formaldehyde effected histopathology of
gills, but not gastric, skin, and carcass. Forrnaldehyde had rupture of gill lamellae, hyperplasia of inflammation cells,
and hypertrophy of epithel.
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ABSTRAK

Penambahan zat pengawet berbahaya, formalin, pada bahan pangan telah terjadi di Indonesia. Deteksi formalin
dengan larutan Schiff yang relatif murah dan mudah dilakukan pada ikan bandeng laut (Chanos chanos) yang dipapar
dengan formalin dengan konsentrasi 0,03% (300 ppm), 0,04% (400 ppm), dan 0,05% (500 ppm) selama 1 jam.
Sensitivitas dan spesifisitas Schiff untuk deteksi formalin dipelajari. Efek formalin terhadap ikan diamati baik pH,
organoleptik dan gambaran histopatologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa larutan Schiff sangat sensitif dan
spesifik (masing-masing sensitivitas dan spesifisitasnya 100%) untuk mendeteksi formalin dengan konsentrasi
minimal 0,05%. Nilai pH ikan baik perlakuan maupun kontrol tidak berbedajauh. Nilai organoleptik menurun seiring
dengan peningkatan konsentrasi formalin. Formalin berpengaruh pada gambaran histopatologi insang, tetapi tidak
pada lambung, kulit, dan daging. Formalin menyebabkan ruptur lamellae, hiperplasia sel radang, dan hipertropi epitel
lDsang.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan tuntutan pasar yang menghendaki

bahan pang an yang berkualitas serta terjamin

keamanannya (food safety), maka pengadaan prasarana

dan sarana.yang baik semakin dibutuhkan. Keamanan

suatu produk pangan hams mengikuti kaic:hihyang telah

ditetapkan dalam penerapan ilmu kesehatan

masyarakat, antara lain aman dari aspek kesehatan,

aman dari pemalsuan dan aman dari aspek agama (halal)

(Adinegoro dan Rahayu, 1997; Girindra, 1996). Salah

satu produk pangan yang berasal dari hewan, yaitu ikan.

Ikan bandeng merupakan bahan pangan yang

mempunyai komponen gizi cukup tinggi dan diminati

oleh banyak orang. Badan Pengawasan Obat dan

Makanan (BPOM) telah menemukan keberadaan

formalin pada ikan asin, mie basah dan tahu, baik yang

21

- - -













Yatri Drastini, Studi Metode Schiffuntuk Deteksi Kadar Formalin pada Ikan Bandeng Laut (Chanos-chanos)

Gambar 9. Daging kontrol (HE, 100X)
a. endomisium normal
b. perimisium normal
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